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ABSTRAK 

DAMPAK INFRASTRUKTUR JALAN, PENANAMAN MODAL DALAM 

NEGERI DAN TENAGA KERJA TERHADAP PERTUMBUHAN 

EKONOMI INDONESIA TAHUN 2016 – 2021 

Oleh 

KEVIN AKBAR 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak infrastruktur jalan, 

penanaman modal dalam negeri, dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi 

provinsi di Indonesia. Data yang digunakan merupakan data panel yang terdiri 

dari data time series tahun 2016 – 2021 dan cross section Provinsi di Indonesia 

terdiri dari 34 provinsi. Variabel yang digunakan adalah pertumbuhan ekonomi, 

infrastruktur jalan, penanaman modal dalam negeri, dan tenaga kerja. Alat 

anaalisis yang digunakan adalah regresi data panel yaitu Fixed Effect Model 

(FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Infrastruktur jalan, Penanaman 

Modal Dalam Negeri, dan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi 34 provinsi di Indonesia pada tahun 2016 – 2021. 

Hal ini menujukkan bahwa perlunya meningkatkan infrastruktur jalan, PMDN dan 

tenaga kerja untuk mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi provinsi di 

Indonesia. 

Kata Kunci: Infrastruktur Jalan, Fixed Effect Model (FEM), Indonesia, dan 

Pertumbuhan Ekonomi. 



ABSTRACT 

THE IMPACT OF ROAD INFRASTRUCTURE, DOMESTIC 

INVESTMENT, AND LABOR ON INDONESIAN ECONOMIC 

GROWTH, 2016 – 2021  

By 

KEVIN AKBAR 

This study aims to analyze the impact of road infrastructure, domestic investment, 

and labor on the economic growth of provinces in Indonesia. The data used is 

panel data consisting of time series data for 2016 – 2021 and a cross section of 

Provinces in Indonesia consisting of 34 provinces. The variables used are 

economic growth, road infrastructure, domestic investment, and labor. The 

analytical tool used is panel data regression, namely the Fixed Effect Model 

(FEM). The results show that road infrastructure, domestic investment, and labor 

have a positive and significant impact on the economic growth of 34 provinces in 

Indonesia in 2016 – 2021. This shows that there is a need to improve road 

infrastructure, domestic investment and manpower to encourage increased 

provincial economic growth in Indonesia. 

Keywords: Economic Growth, Fixed Effect Model (FEM), Indonesia, and Road 

Infrastructure. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses yang harus dilakukan oleh 

pemerintahan setiap negara demi mewujudkannya kesejahteraan di masyarakat. 

Khususnya untuk negara berkembang, dimana percepatan pertumbuhan ekonomi 

dibutuhkan untuk mengejar ketertinggalan ekonomi yang selama ini terjadi. 

Pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan prestasi dan perkembangan ekonomi 

dari satu periode ke periode selanjutnya. Dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi 

merupakan sebagai proses kenaikan output per kapita dalam jangka panjang dan 

merupakan ukuran keberhasilan pembangunan. Kondisi ini, ditunjukkan dengan 

masuknya dana ke dalam sistem ekonomi suatu negara (Alzaidy et al., 2017).  

 

Pertumbuhan ekonomi ini merupakan salah satu wacana yang sangat menonjol 

dalam konteks perekonomian suatu negara. Tanpa mengenyampingkan wacana 

lainnya seperti pengangguran, inflasi, kemiskinan, pemerataan pendapatan dan 

lain sebagainya. Pentingnya pertumbuhan ekonomi dalam konteks perekonomian 

suatu negara karena dapat menjadi salah satu ukuran pencapaian perekonomian 

bangsa tersebut, tanpa menaifkan ukuran-ukuran lainnya (Fuady, 2013).  

 

Pertumbuhan ekonomi juga merupakan pertambahan pendapatan masyarakat 

secara keseluruhan yang terjadi di wilayah tersebut, yaitu kenaikan seluruh nilai 

tambah yang terjadi. Hal ini merupakan salah satu indikator yang amat penting 

dalam menilai kinerja suatu perekonomian, terutama untuk melakukan analisis 

tentang hasil pembangunan ekonomi yang telah dilaksanakan suatu negara atau 
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suatu daerah. Kenaikan seluruh nilai tambah atau pertumbuhan ekonomi ini akan 

dipangaruhi berbagai hal yang salah satunya adalah faktor-faktor didalam 

pertumbuhan ekonomi seperti infrastruktur jalan, modal, dan tenaga kerja. Ini 

artinya, baik infrastruktur jalan, modal, dan tenaga kerja dimungkinkan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 

Gambar 1. Data Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia 

memberikan laju pertumbuhan cenderung mengalami penurunan. Laju 

pertumbuhan ekonomi tertinggi pada tahun 2018 yaitu sebesar 5,17%, sedangkan 

laju pertumbuhan ekonomi terendah pada tahun 2020 yaitu sebesar -2,07%. Hal 

ini menujukkan bahwa adanya penurunan perekonomian negara. Laju 

pertumbuhan tersebut, dapat dipengaruhi oleh salah satunya pembangunan 

infrastruktur yang merupakan roda penggerak pembangunan ekonomi suatu 

wilayah. Hal ini karena Infrastruktur sendiri merupakan prasyarat bagi sektor-

sektor lain untuk berkembang dan juga sebagai sarana penciptaan hubungan 

antara yang satu dengan yang lainnya (Muchtar et al., 2017). Infrastruktur 

memiliki peranan yang penting sebagai roda penggerak pembangunan ekonomi 

nasional. Komponen infrastruktur yang meliputi transportasi, komunikasi dan 
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informatika, energi dan listrik, perumahan dan permukiman, dan air merupakan 

elemen sangat penting dalam proses produksi dan sebagai pendukung utama 

pembangunan nasional, terutama dari sektor-sektor ekonomi seperti perdagangan, 

industri, dan pertanian.  

 

Infrastruktur juga berperan dalam penyediaan jaringan distribusi, sumber energi, 

dan input produksi lainnya, sehingga mendorong terjadinya peningkatan 

produktivitas, serta mempercepat pembangunan nasional. Peran infrastruktur 

dalam bidang sosial budaya maupun lainnya berfungsi sebagai pengikat dan 

pemersatu wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Infrastruktur 

transportasi berperan penting dalam pergerakan orang, barang, dan jasa dari satu 

lokasi ke lokasi lain di seluruh penjuru dunia, sementara peran jaringan 

komunikasi dan informatika memungkinkan pertukaran informasi secara cepat 

(real time) menembus batas ruang dan waktu. Peran keduanya sangat penting dan 

saling melengkapi baik dalam proses produksi maupun dalam menunjang 

distribusi komoditi ekonomi dan ekspor.  

 

Merujuk pada publikasi World Development Report (World Bank, 2019), 

infrastruktur berperan penting dalam meningkatkan pembangunan ekonomi di 

mana pembangunan ekonomi yang lebih tinggi dijumpai pada wilayah dengan 

tingkat ketersediaan infrastruktur yang mencukupi. Identifikasi terhadap program 

pembangunan infrastruktur di beberapa negara menyimpulkan bahwa pada 

umumnya program ditargetkan dalam jangka menengah dengan fokus pada 

peningkatan kebutuhan dasar dan konektivitas manusia, mulai dari air, listrik, 
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energi, hingga transportasi (jalan raya, kereta api, pelabuhan, dan bandara) 

(Pujianto, 2016).  

 

Selama ini, pemerintah telah mengeluarkan banyak waktu, tenaga dan dana untuk 

pembangunan di seluruh wilayah Indonesia. Hasil pembangunan dapat dilihat di 

seluruh wilayah Indonesia meskipun terdapat ketimpangan yang menunjukkan 

adanya perbedaan kecepatan pembangunan antara satu daerah dengan daerah 

lainnya. Terlihat ketimpangan yang cukup besar antar daerah, baik antara 

Indonesia bagian barat dengan Indonesia bagian timur, Pulau Jawa dengan 

wilayah lainnya dan juga antara daerah perkotaan dengan daerah pedesaan. Ini 

terbukti dari ketimpangan nilai investasi dari produk di masing-masing wilayah. 

Lebih dari 50 persen investasi berada di Jawa yang hanya mencakup 7 persen total 

wilayah Indonesia. Sedangkan output atau Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) Pulau Jawa menghasilkan lebih dari 60 persen total output Indonesia. Hal 

ini menunjukkan bahwa konsentrasi pembangunan di Pulau Jawa jauh lebih kuat 

dari pada wilayah lainnya. Ketertinggalan suatu daerah dalam membangun 

dipengaruhi oleh banyak hal. Salah satunya adalah rendahnya daya tarik suatu 

daerah yang menyebabkan tingkat aktivitas ekonomi yang rendah. Suatu daerah 

yang tidak memiliki sumber daya (baik manusia maupun alam) serta kurangnya 

insentif yang ditawarkan (prasarana infrastruktur, perangkat keras dan lunak, 

keamanan dan sebagainya) dapat menyebabkan suatu daerah tertinggal dalam 

pembangunan (Fathurrahman et al., 2019). 

 

Untuk mengejar ketinggalan dari daerah lainnya, terdapat beberapa alternatif 

pengembangan suatu daerah. Alternatif tersebut dapat berupa investasi yang 
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langsung diarahkan pada sektor produktif atau investasi pada bidang social-

overhead seperti pembangunan jalan, fasilitas kesehatan, pendidikan, dan 

prasarana infrastruktur lainnya. Pilihan ditentukan oleh kondisi ciri daerah serta 

masalah institusionalnya (Fathurrahman et al., 2019). 

 

Pusat pembangunan wilayah banyak ditentukan berdasarkan potensi yang 

dimilikinya. Peningkatan infrastruktur dan ketersediaan sarana mampu 

mendukung percepatan pembangunan. Ketersediaan infrastruktur yang lengkap di 

suatu wilayah juga bisa digunakan sebagai dasar dalam penetapan pusat 

pembangunan, karena hierarki suatu kota yang besar akan mempercepat wilayah 

lain untuk berkembang. Hierarki kota dapat menentukan jenjang pelayanan terkait 

dengan pusat pelayanan di kota. 

 

Infrastruktur penting bagi pembangunan ekonomi. Ketersediaan infrastruktur 

dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap sumberdaya sehingga dapat 

meningkatkan produktifitas dan efisiensi dan pada akhirnya dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. Hampir dalam semua aktifitas masyarakat dan pemerintah, 

keberadaan infrastruktur merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 

dan sudah menjadi kebutuhan dasar. Oleh karenanya dalam upaya pembangunan 

ekonomi, pengembangan sektor infrastruktur perlu diperhatikan mengingat begitu 

pentingnya infrastruktur bagi pertumbuhan ekonomi. 

 

Infrastruktur seperti jalan raya merupakan salah satu prasarana penting dalam 

pengembangan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat disuatu wilayah. 

Karena dengan adanya infrastruktur jalan yang memadai akan mempermudah 

mobilitas barang maupun orang dari satu daerah kedaerah lain. Infrastruktur jalan 
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penting karena di yakini dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu daerah. 

Infrastruktur jalan dapat memperlancar arus barang, jasa, manusia, uang dan 

informasi dari satu daerah ke daerah lain atau dari pusat-pusat produksi ekonomi. 

 

Pembangunan infrastruktur yang baik akan menjamin efisiensi, memperlancar 

pergerakan barang dan jasa, dan meningkatkan nilai tambah perekonomian. 

Ketersediaan infrastruktur merupakan salah satu faktor pendorong produktivitas 

daerah. Keberadaan infrastruktur seperti jalan raya dan jembatan akan mampu 

membuka akses bagi masyarakat dalam melaksanakan aktivitas ekonomi. Salah 

satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah provinsi di Indonesia untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi yaitu dengan melakukannya perbaikan 

terhadap pembangunan infrastruktur, dimana salah satu upayanya adalah sektor 

infrastruktur jalan. Panjang jalan di Indonesia (tidak termasuk tol) mencapai 

523.974 kilometer (km), jumlah tersebut terdiri dari jalan nasional, provinsi 

maupun kabupaten. Badan Pusat Statistik mencatat sekitar 188.371 km atau 

35,95% panjang jalan terdapat di Pulau Sumatera. 

 

Sementara jalan di Pulau Jawa diurutan kedua dengan panjang 118.217 km atau 

22,56% total panjang jalan di tanah air. Pulau Jawa dan Sumatera merupakan 

pulau dengan jumlah pemukim yang banyak. Khususnya di Pulau Sumatera. 

Terlepas dari topografi jalan di Pulau Sumatera yang tidak selalu semulus Pulau 

Jawa, infrastruktur jalan yang tersedia masih dapat mengakomodasi 

keterhubungan antar daerah. Sementara itu kawasan yang mencakup pulau terluas 

di Indonesia, yakni Maluku dan Papua, hanya memiliki 8,67% dari total panjang 

jalan di Indonesia atau sekitar 45.418 km. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/12/11/2016-sepertiga-jalanan-indonesia-rusak
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 

Gambar 2. Data Panjang Jalan di Indonesia periode 2016-2021 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa panjang jalan kondisi baik di Indonesia cenderung 

peningkatan setiap tahunnya hingga tahun 2021. Pembangunan ekonomi mutlak 

diperlukan oleh suatu negara dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan 

kesejahteraan masyarakat, dengan cara mengembangkan semua bidang kegiatan 

yang ada di suatu negara. Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

maka diperlukan pertumbuhan ekonomi yang meningkat dan distribusi 

pendapatan yang merata. Pertumbuhan ekonomi dapat terjadi bila dalam 

perekonomian terdapat beberapa faktor diantaranya, adanya investasi atau 

penanaman modal, ada sumber daya manusia, ada sumber daya alam, teknologi, 

efesiensi dan pertumbuhan penduduk yang diukur dengan besarnya pertumbuhan 

Produk Domestik Regional Bruto (Mankiw, 2019). 

 

Menurut BPS, Indikator yang biasa digunakan untuk mengukur pertumbuhan 

ekonomi suatu wilayah adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Definisi 

PDRB adalah total nilai tambah barang dan jasa yang diproduksi disuatu wilayah 

(regional) tertentu dalam waktu tertentu tanpa melihat faktor kepemilikan. 

Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah diperoleh dari kenaikan PDRB atas dasar 

harga konstan maupun atas dasar harga berlaku dari suatu tahun terhadap tahun 
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sebelumnya yang mencerminkan kenaikan produksi barang dan jasa di suatu 

wilayah. 

 

Dalam teori ekonomi makro, dari sisi pengeluaran, pendapatan regional bruto 

adalah penjumlahan dari berbagai variabel termasuk di dalamnya adalah investasi. 

Investasi merupakan penanaman modal pada suatu perusahaan dalam rangka 

untuk menambah barang-barang modal dan perlengkapan produksi yang sudah 

ada supaya menambah jumlah produksi (Virnayanti & Darsana, 2018). Investasi 

sendiri terdiri dari dua bagian, yaitu investasi pemerintah dan investasi swasta. 

Investasi pemerintah merupakan penempatan sejumlah dana/modal yang berasal 

dari pemerintah. Sedangkan investasi swasta adalah penempatan sejumlah 

dana/modal yang berasal dari perusahaan swasta. Investasi swasta terbagi pula 

menjadi dua, yaitu Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman 

Modal Asing (PMA). 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 

Gambar 3. Penanaman Modal Dalam Negeri Indonesia (Miliyar Rupiah) 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa penanaman modal dalam negeri tertinggi di tahun 

2021. Tinggi nya penanaman modal baik lokal maupun penanam modal asing di 

suatu negara merupakan salah satu indikator bahwa negara tersebut memiliki 
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sistem perekonomian yang baik, karena didukung oleh kecukupan sumber daya, 

baik dari sumber daya alam maupun sumber daya manusia. Kondisi ini akan 

menarik para investor untuk menanamkan modal, hal ini tentunya akan membawa 

dampak yang baik tidak hanya bagi negara saja bahkan juga untuk setiap daerah 

yang ada di negara yang bersangkuatan. Misalnya terbukanya lapangan kerja, 

menambah pendapatan daerah, dan mempercepat juga kemajuan pembangunan 

pusat/daerah (Mankiw, 2019). 

 

Faktor lain yang menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi adalah jumlah dari 

tenaga kerja. Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 

tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat 

memproduksi barang dan jasa dan jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, 

dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 

Gambar 4. Data Tenaga Kerja di Indonesia Periode 2016-2021 

 

Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa tenaga kerja di Indonesia mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Menurut Todaro & Smith (2006), pertumbuhan 

penduduk dan pertumbuhan angkatan kerja (AK) secara tradisional dianggap 

sebagai salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah 
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tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah tingkat produksi, sedangkan 

pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti ukuran pasar domestiknya lebih 

besar. Meski demikian hal tersebut masih dipertanyakan apakah benar laju 

pertumbuhan penduduk yang cepat benar-benar akan memberikan dampak positif 

atau negatif dari pembangunan ekonominya. Angkatan kerja yang bekerja 

merupakan gambaran kondisi dari lapangan kerja yang tersedia. Semakin 

bertambah besar lapangan kerja yang tersedia maka akan menyebabkan semakin 

meningkatkan total produksi di suatu daerah. 

 

Pentingnya infrastruktur dalam pertumbuhan ekonomi menjadi perdebatan di 

kalangan ekonom bahkan ketersediaan infrastruktur merupakan salah satu hal 

yang dibutuhkan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang diharapkan. Salah 

satu faktanya adalah sebelum krisis ekonomi pada tahun 1997, Indonesia 

mengalokasikan sekitar 6 persen dari PBB untuk infrastruktur dan saat ini angka 

tersebut turun menjadi 2 persen saja dan sangat berdampak pada pertumbuhan 

ekonomi Indonesia (APB, 2006). Namun terlepas dari itu, kaitan antara 

infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi masih dalam perdebatan (Wang, 2009) 

paling tidak sampai saat ini ada 2 pendapat mengeai pengaruh infrastruktur 

terhadap pertumbuhan ekonomi yang didasarkan pada hasil penelitian masing-

masing. Pendapat pertama menyatakan bahwa pengaruh infrastruktur jalan 

terhadap pertumbuhan ekonomi adalah positif (Aschauer, 1989).  

 

Pendapat yang kedua mengatakan bahwa pengaruh infrastruktur jalan terhadap 

pertumbuhan ekonomi tidak signifikan bahkan negatif (Holtz-Eakin & Schwartz, 

1995). Perdebatan di kalangan ekonom dan para pembuat kebijakan Publik 
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mengenai pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi masih 

berlangsung sampai saat ini. Oleh sebab itu, penulis ingin melakukan penelitian 

mengenai pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan dibahas dan agar penelitian 

dilaksanakan secara fokus maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh penanaman modal dalam negeri terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia? 

3. Bagaiamana pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia? 

4. Bagaiamana pengaruh infrastruktur jalan, penanaman modal dalam negeri, dan 

tenaga kerja secara bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh infrastruktur jalan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. 

2. Menganalisis pengaruh penanaman modal dalam negeri terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. 

3. Menganalisis pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. 
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4. Menganalisis pengaruh infrastruktur jalan, penanaman modal dalam negeri, 

dan tenaga kerja secara bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1.  Bagi akademisi atau mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

referensi ilmu pengetahuan ekonomi, khususnya tentang pengaruh 

Infrastruktur dan penanaman modal dalam negeri terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan 

agarlebih peduli dengan masalah Infrastruktur sebagai prasarana dalam 

kelancaran pembangunan ekonomi didalam suatu wilayah, dan juga hasil 

penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pemerintah dalam 

menentukan kebijakan. 
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 II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

 

A. Pertumbuhan Ekonomi 

 

Pertumbuhan ekonomi merupakan pengaruh dari nilai pendapatan nasional yang 

dinyatakan dalam satuan harga/besaran nominal. Pertumbuhan ekonomi juga 

menggambarkan adanya peningkatan produksi barang atau jasa secara fisik dalam 

periode tertentu. Meningkatnya pendapatan nasional suatu negara, 

mengindikasikan meningkatnya kesejahteraan masyarakat negara tersebut. 

Pertumbuhan ekonomi mencerminkan perkembangan perekonomian suatu negara, 

yang dapat diukur dengan pendapatan nasional atau Product Domestic Bruto 

(PDB) ataupun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Pada penelitian ini 

teori pertumbuhan ekonomi yang penulis gunakan adalah teori endogen, karena 

penelitian ini melihat pengaruh ketersediaan dan kondisi infrastruktur, hukum dan 

peraturan, stabilitas politik, kebijakan pemerintah, birokrasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

 

a. Teori Pertumbuhan Endogen 

Pada teori pertumbuhan endogen, faktor-faktor penting yang mempengaruhi 

pertumbuhan selain K dan L juga teknologi, kewirausahaan, bahan baku dan 

material. Selain itu juga ketersediaan dan kondisi infrastruktur, hukum dan 

peraturan, stabilitas politik, kebijakan pemerintah, birokrasi dan dasar tukar 

internasional (term of trade). Pentingnya faktor-faktor tersebut bisa dilihat dari 

berbagai kasus yang terdapat  di Afrika, khususnya di Sub-Sahara Afrika. Di 

negara-negara tersebut, pembangunan ekonomi terhenti diantaranya karena 
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kualitas tenaga kerja yang sangat rendah, politik yang tidak stabil, peperangan, 

defisit keuangan pemerintah dan keterbatasan infrastruktur. Dari penjelasan di 

atas nampak perbedaan antara teori pertumbuhan neoklasik dengan teori 

pertumbuhan endogen. Pada teori teori pertumbuhan endogen, peran kualitas 

tenaga kerja lebih penting dari pada kuantitas tenaga kerja. Kualitas tenaga kerja 

bukan hanya dilihat dari tingkat pendidikan tetapi juga kondisi kesehatannya. 

Dalam analisis-analisis empiris, peran pendidikan dan kesehatan menjadi variabel 

yang penting dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Demikian pula dengan kapital, peran kualitas dari kapital (kemajuan teknologi) 

lebih penting dari pada kuantitasnya. Begitu pula dengan peran dari 

kewirausahaan, termasuk kemampuan untuk melakukan inovasi, menjadi salah 

satu faktor penting bagi pertumbuhan ekonomi. 

 

Munculnya teori pertumbuhan endogen disebabkan adanya kelemahan pada teori 

pertumbuhan neoklasik. Model pertumbuhan ini, memasukkan aspek-aspek 

endogenitas dan eksternalitas di dalam proses pembangunan ekonomi. Salah satu 

asumsinya adalah variabel teknologi tidak lagi tetap melainkan bersifat dinamis. 

Begitu pula halnya dengan tenaga kerja (L). Variabel L tidak lagi merupakan 

variabel eksogen, tetapi bisa berkembang mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (iptek). Kemajuan iptek dan sumber daya manusia 

menjadi sumber peningkatan produktivitas dari input-input yang digunakan dalam 

proses produksi. 
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B. Infrastruktur 

 

1. Pengertian Infrastruktur 

Karakteristik infrastruktur adalah eksternalitas, baik positif maupun negatif dan 

adanya monopoli alamiah (natural monopoly) yang disebabkan oleh tingginya 

biaya tetap serta tingkat kepentingannya dalam perekonomian.Selain itu, 

infrastruktur juga bersifat non ekslusif (tidak ada orang yang dapat 

dikesampingkan), non rivalry (konsumsi seorang individu tidak mengurangi 

konsumsi individu yang lainnya) serta umumnya biaya marginal adalah nol. 

Infrastruktur juga umumnya tidak diperjual belikan (non tradable) (Iskandar & 

Nuraini, 2019). 

Menurut Macmillan Distionary of Modern Economics (1996), Infrastruktur 

merupakan elemen struktural ekonomi yang memfasilitasi arus barang dan jasa 

antara pembeli dan penjual. Sedangkan The Routledge Dictionary of Ecomics 

(1995) memberikan pengertian yang lebih luas yaitu bahwa infrastruktur juga 

merupakan pelayanan utama dari suatu negara yang membantu kegiatan ekonomi 

dan kegiatan masyarakat sehingga dapat berlangsung melalui penyediaan 

transportasi dan fasilitas pendukung lainnya. Suriani & Keusuma (2015) 

menyatakan bahwa infrastruktur merupakan pondasi atau rancangan kerja yang 

mendasari pelayanan pokok, fasilitas dan institusi dimana bergantung pada 

pertumbuhan dan pembangunan dari suatu area, komunitas dan sistem. 

Infrastruktur meliputi variasi yang luas dari jasa, institusi dan fasilitas yang 

mencakup sistem transportasi dan sarana umum untuk membiayai sistem, hukum 

dan penegakan hukum pendidikan dan penelitian. 
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Dalam hubungan infrastruktur dengan pembangunan ekonomi, beberapa ekonom 

juga memberikan pendapatnya mengenai infrastruktur. Monoarfa et al., (2022) 

mendefinisikan infrastruktur sebagai sesuatu yang sangat dibutuhkan. Tanpa 

infrastruktur, kegiatan produksi pada berbagai sektor kegiatan ekonomi (industri) 

tidak dapat berfungsi. Perbedaan antara infrastruktur dasar dan lainnya tidaklah 

selalu sama dan dapat berubah menurut waktu. 

Sistem Infrastruktur seperti transportasi, listrik, telekomunikasi, air, dan lainnya 

mempunyai peran penting dalam pembangunan ekonomi dan sosial. Sistem 

infrastruktur saling berhubungan satu sama lain, sistem transportasi merupakan 

suatu alat untuk memastikan pengiriman barang dan jasa sebagai salah satu 

indikator untuk suatu kemakmuran ekonomi dan pertumbuhan ekonomi, serta 

berkontribusi terhadap kualitas hidup. Permintaan untuk infrastruktur akan terus 

berkembang secara signifikan dalam beberapa dekade ke depan, didorong oleh 

faktor-faktor utama perubahan seperti pertumbuhan ekonomi global, kemajuan 

teknologi, perubahan iklim, urbanisasi dan tingginya tingkat kemacetan. 

Namun, tantangan akan semakin meningkat ketika beberapa bagian dari sistem 

infrastruktur di negara-negara Organisation for Economic Cooperation and 

Development (OECD) semakin tua dan rusak dengan cepat, keuangan publik 

menjadi semakin ketat, dan pembiayaan infrastruktur menjadi jauh lebih 

kompleks. Akibatnya, kesenjangan akan terjadi antara investasi infrastruktur yang 

diperlukan untuk masa depan, dan kapasitas sektor publik untuk memenuhi 

persyaratan dari sumber-sumber tradisional. Solusi kesenjangan infrastruktur yang 

semakin tinggi akan menuntut pendekatan-pendekatan inovatif, baik untuk 

mencari pembiayaan tambahan dan untuk menggunakan infrastruktur yang lebih 
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efisien dan lebih cerdas melalui teknologi baru, strategi manajemen permintaan, 

perubahan regulasi dan perencanaan harus ditingkatkan. 

2. Jenis-Jenis Infrastruktur 

 

Dalam membedakan jenis-jenis Infrastruktur, terdapat beberapa pendapat dalam 

penegelompokannya: 

a. Jenis Infrastruktur menurut World Bank 

Infrastruktur dalam ilmu ekonomi merupakan wujud dari public capital (modal 

fisik) dibentuk dari investasi yang dilakukan oleh pemerintah meliputi halan, 

jembatan dan sistem saluran pembangunan (Mankiw, 2019). Menurut World Bank 

(2019) membagi infrastruktur menjadi beberapa bagian yaitu. 

1) Infrastruktur ekonomi merupakan asset fisik yang diperlukan untuk 

menunjang aktivitas ekonomi baik dalam produksi maupun konsumsi final, 

meliputi public utilities (tenaga, telekomunikasi, air minum, sanitasi dan gas), 

public work (jalan, bendungan, kanal, saluran irigasidan drinase) serta sektor 

transportasi (jalan, rel kereta api, angkutan pelabuhan, lapangan terbang, dan 

sebagainya). 

2) Infrastruktur sosial merupakan asset yang mendukung kesehatan dan keahlian 

masyarakat, meliputi pendidikan (sekolah dan perpustakaan), kesehatan 

(rumah sakit dan pusat kesehatan), perumahan dan rekreasi (taman, museum, 

dan lain-lain). 

3) Infrastruktur administrasi/institusi meliputi penegakan hukum, control 

administrasi dan koordinasi serta kebudayaan. 
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b) Infrastruktur jalan; 

Infrastruktur jalan merupakan lokomotif untuk menggerakkan pembangunan 

ekonomi bukan hanya di perkotaan tetapi juga di wilayah pedesaan.Melalui 

proyek, sektor infrastruktur dapat menciptakan lapangan kerja yang menyerap 

jutaan tenaga kerja di Indonesia. Selain itu, infrastruktur merupakan pilar 

menetukan kelancaran arus barang, jasa, manusia, uang dan informasi dari satu 

zona pasar lainnya, kondisi ini akan memungkinkan harga barang dan jasa akan 

lebih murah sehingga bisa dibeli oleh sebagian besar`rakyat Indonesia yang 

penghasilannya lebih rendah. Jadi, perputaran barang, jasa, manusia, uang dan 

informasi turut menentukan pergerakan harga di pasar-pasar, dengan kata lain, 

bahwa infrastruktur jalan menetralisir harga-harga barang dan jasa antar daerah 

(antar kota dan kampung-kampung). 

 

Jalan berperan penting dalam merangsang maupun mengatisipasi pertumbuhan 

ekonomi yang terjadi. Karena itu setiap negara melakukaninvestasi yang besar 

dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas jalan. Sekitar 0,8% dari PDB negara 

berkembang dikeluarkan untuk pembangunan, pengembangan jalur dan 

rehabilitasi jalan (Widiyati, 2010). Sistem jalan yang baik memberikan 

keunggulan bagi sebuah negara untuk bersaing secara kompetitif dalam 

memasarkan hasil produknya, mengembangkan industri, mendistribusikan 

populasi serta meningkatkan pendapatan. Sebaliknya, prasarana yang minim dan 

buruk kondisinya menjadi hambatan dalam mengembangkan perekonomian. 

Keterbatasan jaringan jalan dapat menghambat pertumbuhan suatu wilayah 

sehingga aktivitas perekonomian dapat terganggu yang pada akhirnya dapat 

menyebabkan bertambahnya harga suatu barang. 
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C. Penanaman Modal Dalam Negeri 

 

Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki dan 

biasanya berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan keuntungan di 

masa-masa yang akan datang. Investasi dan penanaman modal merupakan istilah 

yang dikenal baik dalam kegiatan bisnis maupun dalam bahasa perundang-

undangan. Investasi merupakan istilah populer dalam dunia usaha, sedangkan 

istilah penanaman modal lebih banyak digunakan dalam bahasa perundang-

undangan. Pada dasarnya kedua istilah tersebut mempunyai pengertian yang sama 

sehingga kadang-kadang digunakan secara interchangeable. Kedua istilah tersebut 

terjemahan bahasa Inggris dari kata Invest yang berarti menanam atau 

menginvestasikan uang atau modal. Untuk mengetahui perbedaan makna antara 

penanaman modal dan investasi, berbagai pengertian investasi diantaranya sebagai 

berikut:  

a) Dalam kamus istilah keuangan dan investasi digunakan istilah investment 

(investasi) mempunyai arti: penggunaan modal untuk menciptakan uang, baik 

melalui sarana yang menghasilkan pendapatan maupun melalui ventura yang 

lebih berorientasi ke risiko yang dirancang untuk mendapatkan perolehan 

modal. Investasi dapat menunjuk ke suatu investasi keuangan (di mana 

investor menetapkan uang ke dalam suatu sarana) atau menunjuk investasi 

usaha atau waktu seseorang yang ingin memetik keuntungan keberhasilan 

pekerjaannya.  

b) Dalam ensiklopedia ekonomi perdagangan, istilah investment atau investasi 

adalah penanaman modal; digunakan untuk: penggunaan atau pemakaian 

sumber-sumber ekonomi untuk produksi barang-barang produsen atau barang-



20 

 

 

barang konsumen. Semata-mata bercorak keuangan, investment mungkin 

berarti penempatan dana-dana kapital dalam suatu perusahaan selama jangka 

waktu relatif panjang supaya memperoleh hasil yang teratur dengan 

maksimum keamanan.  

c) Dalam kamus ekonomi, investasi (investment) mempunyai dua makna; 

pertama, investasi berarti pembelian saham, obligasi, dan benda-benda tidak 

bergerak setelah dianalisis akan menjamin modal yang diletakkan dan 

memberikan hasil yang memuaskan; kedua, dalam teori ekonomi investasi 

berarti pembelian alat produksi (termasuk di dalamnya benda-benda untuk 

dijual) dengan modal berupa uang.  

d) Dalam kamus hukum ekonomi digunakan terminologi investment, penanaman 

modal; investasi berarti penanaman modal yang biasanya dilakukan untuk 

jangka panjang misal berupa pengadaan aktiva tetap perusahaan atau membeli 

sekuritas dengan maksud untuk memperoleh keuntungan. 

 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) adalah bagian dari kekayaan 

masyarakat Indonesia termasuk hak-hak dan benda-benda, baik yang dimiliki oleh 

negara maupun swasta nasional atau swasta asing yang berdomisili di Indonesia.7 

Penanaman Modal diatur didalam Undang-undang No. 25 Tahun 2005 tentang 

Penanaman Modal. Penanaman modal Dalam Negeri dapat dilakukan oleh 

perseorangan WNI, badan usaha Negeri, dan/atau pemerintah Negeri yang 

melakukan penanaman modal di wilayah negara Republik Indonesia. 
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D. Tenaga Kerja 

 

Menurut Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003, tenaga kerja adalah setiap orang 

yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat. Berdasarkan UU No. 25 Tahun 

1997 tentang ketenagakerjaan yang ditetapkan tanggal 1 Oktober 1998 batas usia 

kerja yang dianut oleh Indonesia adalah minimum 10 tahun, tanpa batas umur 

maksimum. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), tenaga kerja adalah setiap 

orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik 

untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Batas usia kerja 

yang dianut oleh Indonesia ialah minimum 15 tahun, tanpa batas umur 

maksimum. Jumlah tenaga kerja yang bekerja merupakan gambaran kondisi dari 

lapangan kerja yang tersedia. BPS membagi tenaga kerja dalam tiga kelompok :  

a. Tenaga kerja penuh adalah tenaga kerja yang mempunyai jumlah jam kerja= 35 

jam dalam seminggu dengan hasil kerja tertentu sesuai uraian tugas. 

b. Tenaga kerja tidak penuh atau setengah pengangguran adalah tenaga kerja 

dengan jam kerja < 35 jam dalam seminggu. 

c. Tenaga kerja yang belum bekerja atau sementara tidak bekerja adalah tenaga 

kerja yang bekerja dengan jam kerja 0 = 1 jam dalam seminggu. Lewis 

mengemukakan teorinya mengenai ketenagakerjaan, yaitu; kelebihan pekerja 

merupakan kesempatan dan bukan masalah. Kelebihan pekerja satu sektor akan 

memberikan andil terhadap pertumbuhan ekonomi dan penyediaan pekerja di 

sektor lain (Widiyati, 2010).  
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Menurut Lewis mengemukakan bahwa ada dua sektor di dalam perekonomian 

negara sedang berkembang, yaitu sektor modern dan sektor tradisional. Sektor 

tradisional tidak hanya berupa sektor pertanian di pedesaan, melainkan juga 

termasuk sektor informal di perkotaan (pedagang kaki lima, pengecerdan 

pedagang angkringan). Kelebihan tenaga kerja disektor industri (sektor modern) 

oleh sektor informal, maka pada suatu saat tingkat upah di pedesaan akan 

meningkat. Peningkatan upah ini akan mengurangi perbedaan tingkat pendapatan 

antara pedesaan dan perkotaan, sehingga kelebihan penawaran pekerja tidak 

menimbulkan masalah pada pertumbuhan ekonomi. Kelebihan pekerja justru 

merupakan modal untuk mengakumulasi pendapatan, dengan asumsi perpindahan 

tenaga kerja dari sektor tradisional ke sektor modern berjalan lancar dan 

perpindahan tersebut tidak pernah menjadi terlalu banyak, sehingga salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi adalah tenaga kerja 

(Mankiw, 2018).  

 

Malthus (1798) dianggap sebagai pemikir klasik yang sangat berjasa dalam 

pengembangan pemikiran-pemikiran ekonomi setelah adanya Adam Smith. 

Malthus (1798) mengungkapkan bahwa manusia berkembang jauh lebih cepat 

dibandingkan dengan produksi hasil pertanian untuk memenuhi kebutuhan 

manusia. Manusia berkembang sesuai dengan deret ukur, sedangkan produksi 

makanan hanya meningkat sesuai dengan deret hitung. Malthus (1798) juga 

berpendapat bahwa jumlah penduduk yang tinggi pasti mengakibatkan turunnya 

produksi perkepala dan satu-satunya cara untuk menghindari hal tersebut adalah 

melakukan kontrol atau pengawasan pertumbuhan penduduk. 
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Menurut Keynes dalam bukunya “the general theory of employment, interest and 

money”, dalam buku ini Keynes menjelaskan faktor-faktor yang akan menentukan 

kegiatan ekonomi dan tingkat penggunaan tenaga kerja. Teori ini merupakan 

landasan utama dari analisis makroekonomi yang wujud pada masa kini. Pendapat 

kerynes penggunaan tenaga kerja penuh adalah keadaan yang jarang terjadi, dan 

hal itu disebabkan karena kekurangan permintaan agregat dalam perekonomian 

(Williamson, 2018). 

 

Salah satu masalah yang biasa muncul dalam bidang angkatan kerja seperti yang 

sudah dibukakan dalam Latar belakang dari pemelihan judul ini adalah ketidak 

seimbangan akan permintaan tenaga kerja (demand for labor) dan penawaran 

tenaga kerja (supply of labor), pada suatu tingkat upah. Ketidakseimbangan 

tersebut penawaran yang lebih besar dari permintaan terhadap tenaga kerja (excess 

supply of labor) atau lebih besarnya permintaan dibanding penawaran tenaga kerja 

(excess demand for labor) dalam pasar tenaga kerja. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.  Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu 
No Judul Peneliti Variabel Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1. Effects of Road 

Infrastructure 

on 

Employment, 

Productivity 

and Growth: An 

Empirical 

Analysis at 

Country Level 

Laborda & 

Sotelsek (2019) 

Road 

Infrastructure, 

Employment, 

Productivity 

and Growth 

Regresi 

Data 

Panel 

Hasil menunjukkan 

efek positif dari 

kepadatan jalan dan 

pengaspalan jalan pada 

TFP dan komponennya 

yang berbeda di 

negara-negara dengan 

pendapatan menengah-

rendah dan negara-

negara berpenghasilan 

rendah. Namun, 

pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

dan pengangguran di 

jalan beraspal adalah 

negatif. 
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No Judul Peneliti Variabel Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

2. Road 

infrastructure 

development 

and economic 

growth 

Ng et al., 

(2019) 

Purchasing 

power parity 

converted 

gross 

domestic 

products per 

capita (chain 

series) at 

2005 constant 

prices, Road 

length per 

thousand 

population, 

Per capita 

export of 

goods and 

services, Per 

capita 

government 

expenditure 

on education, 

Physical 

capital stock 

per worker, & 

Ratio of 

urban 

population to 

total 

population. 

Regresi 

Data 

Panel 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pembangunan 

infrastruktur jalan, 

ekspor, pendidikan dan 

stok modal fisik per 

pekerja memberikan 

kontribusi yang cukup 

besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Artinya, kebijakan 

untuk meningkatkan 

pembangunan 

infrastruktur jalan, 

ekspor, pendidikan, 

dan stok permodalan 

fisik harus dilakukan 

secara bahu-membahu 

untuk menopang 

pertumbuhan ekonomi 

yang lebih tinggi. 

3. Analisis 

transportasi 

darat terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

provinsi 

kalimantan 

timur 

Junaidi et al., 

(2020) 

Pertumbuhan 

ekonomi, 

pembiayaan 

jalan, jumlah 

kendaraan 

bermotor, 

pajak 

kendaraan 

bermotor 

Ordinary 

Least 

Square 

(OLS) 

Menyatakan bahwa 

infrastruktur jalan 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

secara signifikan, 

dimana jika 

pembiayaan jalan 

dinaikkan 1 milyar 

maka akan 

mengakibatkan 

naiknya pertumbuhan 

ekonomi di proxy, 

Jumlah kendaraan 

dinaikkan 1 milyar 

maka akan 

mengakibatkan 

naiknya pertumbuhan 

ekonomi sebesar 

7,194996, dan pajak 

kendaraan dinaikkan 1 

milyar akan 

mengakibatkan 

naiknya pertumbuhan 

ekonomi sebesar 

0,100009 milyar. 

4. Pengaruh Maqin (2011) PDRB, Jalan, Ordinary Menyatakan bahwa 
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No Judul Peneliti Variabel Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

Kondisi 

Infrastruktur 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Jawa Barat 

Irigasi, Air 

bersih 

Least 

Square 

(OLS) 

infrastruktur 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi.Namun 

infrastruktur jalan 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

5.  Pengaruh 

Pembangunan 

Infrastruktur 

Dasar Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Indonesia 

Suriani & 

Keusuma 

(2015) 

PDRB, 

Listrik, Air, 

Telpon dan 

Jalan 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Menunjukkan variabel 

listrik dan jalan 

memiliki efek positif 

dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

di wilayah tersebut di 

26 provinsi di 

Indonesia. Pemerintah 

provinsi diharapkan 

untuk memprioritaskan 

alokasi dana untuk 

peningkatan akses 

infrastruktur dasar 

(jalan, listrik, telepon, 

dan air), terutama di 

daerah terpencil, 

sehingga dapat 

mendorong 

pertumbuhan ekonomi 

di setiap provinsi di 

Indonesia. 

6. Analisis 

Pengaruh 

Infrastruktur 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Kota Bandar 

Lampung 

Winanda 

(2016) 

PDRB, Jalan, 

Listrik dan 

Air Bersih 

Ordinary 

Least 

Square 

(OLS) 

Menujukkan bahwa 

infrastruktur jalan 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

di kota Bandar 

Lampung, sementara 

infrastruktur energy 

listrik dan air bersih 

berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi di kota 

Bandar lampung tahun 

2003-2013. 

7.  Analisis 

Pengaruh 

Infrastruktur 

Terhadap 

Tertumbuhan 

Ekonomi (Studi 

Pada 33 

Provinsi di 

Indonesia 

Tahun 2008–

2017) 

Amalia (2019) PDRB, Jalan, 

Listrik, 

Telepon, Air 

Fungsi 

Cobb-

Douglas 

Menunjukkan 

Infrastruktur jalan, 

listrik, telepon 

mempunyai pengaruh 

yang signifikan 

terkecuali air. 

Sumber: Olahan Peneliti, 2023 
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F. Kerangka Pemikiran 

 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel bebas (infrastruktur jalan, penanaman 

modal dalam negeri, dan tenaga kerja) yang digunakan untuk melihat 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Untuk memudahkan 

kegiatan penelitian yang akan dilakukan serta untuk memperjelas alur pemikiran 

dalam penelitian ini, maka peneliti merumuskan suatu kerangka pemikiran yang 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

G. Hipotesis Penelitian 

1. Diduga infrastruktur jalan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. 

2. Diduga penanaman modal dalam negeri berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

3. Diduga tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia.  

4. Diduga infrastruktur jalan, penanaman modal dalam negeri, dan tenaga kerja 

secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia.

Penanaman Modal Dalam Negeri 

Infrastruktur Jalan 

Tenaga Kerja 

Pertumbuhan Ekonomi 



27 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sumber Data 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan kualitatif yaitu 

menjelaskan hubungan antar data sekunder yang memiliki sifat runtut waktu (time 

series) atau data lintas individu (cross section) atau disebut data panel. Data panel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan menggunakan 

data time series dari tahun 2016-2021 dan 34 provinsi di Indonesia. 

 

Provinsi di Indonesia terdiri dari 34 provinsi diantaranya Aceh, Sumatera Utara, 

Sumatera Barat, Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Bangka 

Belitung, Kepulauan Riau, Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Timur, Kalimantan Utara , Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, DI Yogyakarta , Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara 

Barat, Gorontalo, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi 

Tenggara, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat, dan Papua. Data 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik, buku bacaan dan sumber dari media online 

sebagai referensi yang dapat menunjang penulisan ini. Variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data pertumbuhan ekonomi, infrastruktur 

jalan, penanaman modal dalam negeri, dan tenaga kerja. 
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Tabel 2. Deskripsi Data 

No Nama Variabel 
Satuan 

Pengukuran 
Simbol Periode 

Sumber 

Data 

1 
Pertumbuhan 

Ekonomi 
Persen PE Tahunan BPS 

2 
Penanaman Modal 

Dalam Negeri 
Juta Rupiah PD Tahunan BPS 

3 Infrastruktur Jalan KM IJ Tahunan BPS 

4 Tenaga Kerja Jiwa TK Tahunan BPS 

Sumber: Olahan Peneliti, 2021 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

 

1. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi menggambarkan adanya peningkatan produksi barang atau 

jasa secara fisik dalam periode tertentu. Data pertumbuhan ekonomi (PE) yang 

digunakan adalah data pertumbuhan GDP dalam bentuk data tahunan atas harga 

konstan 2010 dengan angka persen yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik dari 

tahun 2016– 2021. Pertumbuhan ekonomi dihitung menggunakan rumus: 

PE = PDRBt – PDRBt-1 x 100% 

PDRBt-1 

 

Dimana.  

PE  = Pertumbuhan Ekonomi 

PDRB  = Produk Domestik Regional Bruto Tahun Sekarang 

PDRBt-1 = Produk Domestik Regional Bruto Tahun Sebelumnya 

 

2. Infrastruktur Jalan 

 

Infrastruktur jalan merupakan lokomotif untuk menggerakkan pembangunan 

ekonomi bukan hanya di perkotaan tetapi juga di wilayah pedesaan. Infrastruktur 

Jalan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah panjang jalan menurut jenis 
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permukaan jalan dan dilihat berdasarkan kondisi baik di Indonesia dalam setiap 

tahun dari tahun 2016-2021. 

 

3. Penanaman Modal Dalam Negeri 

Penanaman Modal dalam negri (PMDN) adalah kegiatan menanam modal untuk 

melakukan usaha di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang 

dilakukan oleh penanam modal dalam negeri dengan menggunakan modal dalam 

negeri. Dalam penelitian ini menggunakan data nilai realisasi Penanaman Modal 

Dalam Negeri yang dinyatakan dalam satuan juta rupiah (Rp) tahun 2016-2021 

bersumber dari Badan Pusat Statistik.  

 

4. Tenaga Kerja 

 

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan atau jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun 

masyarakat. Data tenaga kerja yang digunakan merupakan data jumlah tenaga 

kerja di Indonesia dari tahun 2016-2021 yang bersumber dari Badan Pusat 

Statistik. 

 

C. Metode Analisis Data 

 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode data 

panel (pooled data), dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan 

bantuan alat analisis Microsoft Excel 2010, dan E-Views 9. 

1. Pembentukan Model 

Model pertumbuhan ekonomi yang digunakan dalam penelitian ini Model Solow 

(1956), adalah sebagai berikut ; 
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Y = f (K, L, A) 

Selanjutnya, model tersebut ditransformasikan ke dalam model persamaan regresi 

data panel: 

PEit = β0 + β1IJit + β2PDit + β3TKit + εit 

dimana: 

PEit  = Pertumbuhan Ekonomi (Persen) 

βi   = Konstanta  

IJit  = Infrastruktur Jalan (Km) 

PDit  = Penanaman Modal dalam Negeri (Juta Rupiah) 

TKit  = Tenaga Kerja (Jiwa) 

εit  = error term 

i   = 1,2,....n, menunjukkan jumlah lintas individu (cross section) 

t   = 1,2,....t, menunjukkan dimensi runtun waktu (time series) 

 

2. Tahapan Analisis 

 

a. Metode Regresi Data Panel 

Menurut Baltagi (2015) data panel adalah kombinasi dari data time series dan 

cross section. Data time series merupakan data yang disusun berdasarkan urutan 

waktu, seperti data harian, bulanan, kuartal atau tahunan. Sedangkan data cross 

section merupakan data yang dikumpulkan pada waktu yang sama dari beberapa 

daerah, perusahaan atau perorangan. Penggabungan kedua jenis data dapat dilihat 

bahwa variabel terikat imbal hasil sukuk terdiri dari beberapa unit perusahaan 

(cross section) namun dalam berbagai periode waktu (time series). Data yang 

seperti inilah yang disebut dengan data panel. Dalam analisis model data panel 
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dikenal tiga pendekatan yang terdiri dari Common Effect, Fixed Effect dan 

Random Effect. Data panel memilik beberapa kelebihan dibandingkan 

menggunakan data time series  ataupun cross section sebagai berikut:  

1) Panel data memiliki heterogenitas yang lebih tinggi . hal ini karena data  

tersebut melibatkan beberapa individu dalam beberapa waktu.  

2) Dengan panel data kita dapat mengestimasikan karakteristik untuk tiap 

individu berdasarkan heterogenitasnya. 

3) Panel data mampu memeberikan data yang lebih informatif, lebih bervariasi, 

serta memiliki tingkat kolinieritas yang rendah, memperbesar derajat 

kebebasan, dan lebih efisien. 

4) Panel data cocok untuk studi perubahan dinamis, karena panel data pada 

dasarnya adalah data cross section yang diulang – ulang (series). 

5) Panel data mampu mendeteksi dan mengukur pengaruh yang tidak dapa 

diobservasi dengan data time series murni atau data cross section murni. 

6) Panel data mampu memelajari model perilaku yang lebih komplek. 

 

Menurut Baltagi (2015) penggunaan data panel akan menghasilkan intersep dan 

slope koefisien yang berbeda setiap individu dan periode waktu. Oleh karena itu 

bergantung asumsi yang dibuat tentang intersep, koefisien slope dan variabel 

gangguannya. Ada beberapa kemungkinan asumsi yang muncul. 

1) Intersep dan slope adalah konstan menurut waktu dan individu 

2) Slope tetap, tetapi intersep berbeda antar individu (perusahaan) 

3) Slope tetap, tetapi intersep berbeda antar individu & antar waktu 

4) Semua koefisien (slope dan intersep) berbeda antar individu 

5) Semua koefisien  berbeda antar individu dan antar waktu 
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3. Pengujian Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal atau tidak. 

Penyimpangan asumsi normalitas akan semakin kecil pengaruhnya jika jumlah 

sampel diperbesar. Uji asumsi normalitas dapat dilakukan salah satunya dengan 

menggunakan metode Jarque-Berra. Nilai statistik J-B didasarkan pada chi-

squares. Residual dikatakan memiliki distribusi normal jika Jarque Bera > chi-

squares, dan atau probabilita (p-value) > α = 5%. 

Kriteria pengujiannya adalah : 

H0 :  Jarque-Berra stat > Chi square, p-value < 5%, data tidak terdistribusi dengan 

normal.  

Ha : Jarque-Berra stat < Chi square, p-value > 5%, data terdistribusi dengan 

normal. 

 

b) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

problem multikolinieritas. Adanya multikolinieritas masih menghasilkan 

estimator yang BLUE, tetapi menyebabkan suatu model mempunyai varian yang 

besar. Menurut Baltagi (2015), dampak adanya multikolinieritas di dalam model 

regresi jika menggunakan teknik estimasi dengan metode kuadrat terkecil (OLS) 

tetapi masih mempertahankan asumsi lain adalah sebagai berikut : 
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1. Estimator masih bersifat BLUE dengan adanya multikolinieritas namun 

estimator mempunyai varian dan kovarian yang besar sehingga sulit 

mendapatkan estimasi yang tepat. 

2. Akibat dengan adanya varian dan kovarian yang besar sehingga sulit 

mendapatkan estimasi yang tepat maka interval estimasi akan cenderung lebih 

lebar dan nilai hitung statistik uji t akan kecil sehingga membuat variabel 

independen secara statistik tidak signifikan mempengaruhi variabel 

independen. 

3. Meskipun secara individu variabel independen tidak terpengaruh terhadap 

variabel dependen melalui uji statistik t, namun nilai koefesien determinasi 

(R2) masih bisa relatif tinggi. 

 

Dimana deteksi adanya multikolinieritas dalam penelitian ini adalah dengan 

menguji koefisien korelasi (γ)  antar variabel independen. Dengan rule of thumb, 

jika koefisien korelasi > 0,85 maka dapat disimpulkan bahwa ada masalah 

multikolinieritas pada model yang digunakan. Begitu pula sebaliknya, jika rule of 

thumb, jika koefisien korelasi < 0,85 maka dapat disimpulkan bahwa ada masalah 

multikolinieritas pada model yang digunakan. Namun deteksi dengan 

menggunakan metode ini diperlukan kehati-hatian. Masalah multikolinieritas 

biasanya timbul pada data yang bersifat time series dimana korelasi antar variabel 

independen cukup tinggi. Korelasi yang tinggi ini terjadi karena kedua data 

mengandung unsur tren yang sama yaitu data naik dan turun bersamaan (Baltagi, 

2015).  

Namun jika model dalam penelitian mengandung multikolinieritas yang serius 

yakni korelasi yang tinggi antar variabel independen, maka ada dua pilihan yaitu 
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dengan membiarkan model tetap mengandung multikolinieritas atau dengan 

memperbaiki model tersebut agar terbebas dari masalah multikolinieritas, yaitu 

dengan cara menghilangkan variabel independen, transformasi variabel, atau 

dengan penambahan data (Baltagi, 2015). Dalam penelitian ini apabila terjadi 

masalah multikolinieritas model akan diperbaiki dengan cara menghilangkan 

salah satu atau beberapa variabel independen yang memiliki hubungan linier kuat. 

 

c) Uji Heteroskedastisitas 

 
Heteroskedastisitas merupakan salah satu penyimpangan terhadap asumsi 

kesamaan varians (homoskedastisitas) yang tidak konstan, yaitu varians error 

bernilai sama untuk setiap kombinasi tetap dari X1, X2, …, Xp.  Jika asumsi ini 

tidak dipenuhi maka dugaan OLS tidak lagi bersifat BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimator).  Adanya heterokedastisitas ini dapat dinyatakan sebagai berikut: 

E (ei) = σ2 i = 1,2,..n 

Untuk uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Metode 

Sketergram. Cara paling cepat untuk menguji masalah heteroskedastisitas adalah 

dengan mendeteksi pola residual melalui sebuah grafik. Jika residul memiliki 

varian yang sama (homoskedastisitas) atau data tidak membentuk pola. 

Sebaliknya jika residual memiliki sifat heteroskedastisitas, maka residual ini akan 

membentuk pola tertentu (Baltagi, 2015).  

d) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi berkaitan dengan pengaruh observer atau data dalam satu variabel 

yang saling berhubungan satu sama lain. Besaran nilai sebuah data dapat saja 

dipengaruhi atau berhubungan dengan data lainnya (atau data sebelumnya). 

Misalkan untuk kasus jenis data time series data investasi tahun ini sangat 
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tergantung dari data investasi tahun sebelumnya. Kondisi inilah yang disebut 

dengan autokorelasi. Regresi secara klasik mensyaratkan bahwa variabel tidak 

boleh tergejala autokorelasi. Jika tergejala autokorelasi, maka model regresi 

menjadi buruk karena akan menghasilkan parameter yang tidak logis dan di luar 

akal sehat. 

 

Terdapat beberapa cara untuk mendeteksi gejala autokorelasi yaitu uji Durbin 

Watson (DW Test), uji Langrage Multiplier (LM Test), uji statistik Q, dan run 

Test. 

 

4. Pengujian Hipotesis Statistik 

 

Parameter-paremeter yang akan diestimasi dapat dilihat berdasarkan penilaian 

statistik, yang meliputi uji signifikansi parameter secara individual (Uji - t), uji 

signifikansi parameter secara serempak (Uji – F) pada α =5% (Gujarati & Porter, 

2009). 

 

a. Uji Parsial (Uji-t) 

 

Uji t digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh dari masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat pada α =5% dengan asumsi variabel lain dianggap 

tetap. Dalam hal ini akan nilai antara t-hitung dengan t tabel.  

- Jika nilai t-hitung > nilai t-tabel maka H0  ditolak dan menerima Ha, yang 

berarti variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. 

- Jika nilai t-hitung < nilai t-tabel maka H0 diterima dan menolak Ha, yang berarti 

variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.  

Kriteria pengujiannya adalah: 
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a. Infrastruktur Jalan 

H0 : β1 = 0, infrastruktur jalan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Ha : β1 > 0, infrastruktur berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

b. Penanaman Modal Dalam Negeri 

H0 : β2 = 0, penanaman modal dalam negeri tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Ha : β2 > 0, penanaman modal dalam negeri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

c. Tenaga Kerja 

H0 : β3 = 0, tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi.  

Ha : β3 > 0, tenaga kerja berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

 

b. Uji F Statistik 

 

Pengujian keberartian menyeluruh dilakukan melalui uji statistik f (uji signifikansi 

simultan). Uji F digunakan untuk uji signifikansi model. Uji F bisa dijelaskan 

dengan menggunakan analisis varian (analysis of variance = ANOVA). Untuk 

menguji apakah koefisien regresi β1 dan β2 secara bersama-sama atau secara 

menyeluruh berpengaruh terhadap variabel dependen pada α =5%, prosedur uji F 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

- Membuat hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut: 
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H0 : β1 = β2 = β3 = ..... = βk = 0 (infrastruktur jalan, penanaman modal dalam 

negeri, dan tenaga kerja bersama-sama tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia). 

Ha : β1 = β2 = β3 = ..... = βk ≠ 0 dimana k  1,2,3, .... , k (infrastruktur jalan, 

penanaman modal dalam negeri dan tenaga kerja secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia). 

 

- Membandingkan F-hitung 

a. Jika F-hitung > F-tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat. 

b. Jika F-hitung < F-tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti 

variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 

 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk melihat seberapa baik garis regresi 

cocok dengan datanya atau atau mengukur persentase total variasi Y yang 

dijelaskan oleh garis regresi dengan menggunakan konsep koefisien determinasi 

(R2 ). Nilai koefisien determinasi terletak antara 0 sampai 1. Semakin angkanya 

mendekati 1 maka semakin baik garis regresi karena mampu menjelaskan data 

aktualnya. Semakin mendekati angka nol maka kita mempunyai garis regresi yang 

kurang baik. R2 merupakan koefisien determinasi yang tidak disesuaikan. Maka 

selanjutnya dilihat koefisien determinasi yang disesuaikan. Dalam hal ini disebut 

adjusted R2.  



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Infrastruktur Jalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia.  

2. Penanaman Modal Dalam Negeri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  

3. Tenaga Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia.  

4. Infrastruktur Jalan, Penanaman Modal Dalam Negeri dan Tenaga Kerja secara 

bersama sama berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitin ini maka disampaikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi, bagi para pengambil 

kebijakan, sangat penting jika memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi fluktuasi pertumbuhan ekonomi seperti pertumbuhan 

ketersediaan infrastruktur jalan, ketersediaan modal, dan tenaga kerja yang 

produktif. 
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2. Perlunya memperhatikan peningkatan lapangan pekerjaan sehingga dapat 

mendorong penurunan tingkat pengangguran yang berdampak pada 

peningkatan pertumbuhan ekonomi. 
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